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ABSTRAK 

 

 Kebudayaan adalah salah satu daya tarik yang dimiliki pulau Bali. Kebudayaan Bali dilandasi oleh nilai-nilai yang bersumber dari ajaran 
agama Hindu. Adanya interaksi dan komunikasi antara kebudayaan Bali dan budaya luar menimbulkan kreativitas baru dalam seni rupa maupun 
seni pertunjukkan. Tari Bali merupakan bagian dari kehidupan masyarakat Bali yang sudah diwariskan sejak turun-temurun. Selain seni tari, 
masyarakat Bali juga memiliki berbagai warisan tradisional kesenian lain seperti seni lukis, seni pahat batu dan lain-lain. Kebudayaan masyarakat 
Bali inilah yang menjadi daya tarik pulau Bali terhadap wisatawan. 

 Seiring berjalannya waktu, masyarakat Bali melakukan upaya untuk melestarikan budaya dengan cara mendirikan banyak sanggar seni. 
Namun upaya ini tidak dibarengi dengan penyediaan tempat pementasan serta pemajangan karya yang dihasilkan sanggar-sanggar seni tersebut. 
Oleh sebab itu, diusulkan untuk didirikan sebuah fasilitas seni yang menyediakan tempat bagi para seniman Bali untuk melakukan pementasan 
dan pemajangan karya seni dalam bentuk sebuah Gedung Kesenian. 

 

ABSTRACT 

 

 Culture is one of main interest of Bali. Balinese cultures based on Hinduism values. Communications between the Balinese cultures and 
other cultures created a new creations in art and performing art. Balinese dance is a part of Balinese people which are inheritance from their 
ancestors. Beside the performing art, Balinese people have other heritage such as art, sculpture, and many more. The Balinese cultures attract 
many visitors to visit Bali. 

 Over the time, Balinese people try to conserve their heritage by establish community (sanggar) of art. However, this effort is not supported 
by the place where they can perform and displaying their art. Therefore, an art amenities is needed for the Balinese artist where they can do 
performing art and displaying their art in a building called The Art Building of Seminyak Bali.   
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   Gedung Kesenian ini memiliki dua fungsi utama, yaitu Galeri Seni
dan Auditorium pentas. Kedua fungsi utama tersebut dipilih untuk
mewadahi seniman Bali, khususnya yang membutuhkan tempat
memajang karya, serta menambah fasilitas panggung pentas yang
ada di Bali.

SITE

PEMBAGIAN ZONASI SITE

Alasan pemilihan site

 1. Lahan di  yang sering dikunjungi pusat daerah wisatawan (Kabupaten Badung)
Tidak jauh dari kota Denpasar 2.  (karena kota Denpasar memiliki banyak

     sanggar seni dan sanggar tari)
Memiliki fasilitas pendukung 3.  berupa penginapan, mini market dan café

     atau restaurant
Tidak jauh dari bandara (hanya 28 menit dari Bandara menuju lokasi site (menurut waktu estimasi google)) 4. 

 5. , sepertiTidak jauh dari kabupaten yang memiliki daya tarik wisata lain
     Kabupaten Gianyar dan Kabupaten Tabanan.

   Konsep bangunan Gedung Kesenian Seminyak Bali menerapkan
arsitektur kontemporer yang menggabungkan antara gaya arsitektur
Bali dengan gaya arsitektur modern. Dengan konsep modern,
bentuk atap bangunan diterapkan dengan bentukan yang berbeda
dari atap khas bangunan Bali, yaitu limas. Bentuk atap limas itu
dimodifikasi menjadi bentuk layangan yang merupakan salah satu
kesenian tradisional di Bali. Garis lurus dengan sudut yang tegas
pada bagian atap menerapkan sifat arsitektur tradisional Bali yang
jarang memakai sudut tumpul sebagai bentuk bangunannya.

SEMINYAK

jl p
etit

enget

jl Lb. Sari

Maka,  yang ada di Kabupaten Badung sebagai lokasi site bangunan gedung  kesenian ini.terpilihlah kelurahan Seminyak

foto satelit

foto satelit

(site)

figure ground

kondisi sekitar site tergolong padat bangunan : fungsi komersial

: fungsi hunian

: lahan tidak dipakai

KETERANGAN :

fungsi bangunan

Jalan Lb. Sari merupakan jalan sekunder 2 arah
yang dilalui kendaraan motor dan mobil, serta
minibus.

RTRK kabupaten Badung menentukan bahwa kelurahan Seminyak masuk
dalam pengembangan wilayah yang berkembang ke arah komersial dan
pariwisata. Hal ini  cocok dengan fasilitas Gedung Kesenian yang akan
dibangun.

Fungsi Lahan

: Kelurahan Seminyak

Pembagian zonasi site mengikuti konsep arsitektur Bali, yaitu .Sanga Mandala
Sanga Mandala membagi fungsi ruang menjadi 9 bagian dengan fungsi bagian
masing-masing.

Konsep ini membantu dalam membagi ruang menjadi ruang publik, semi privat
dan privat. 

Konsep Siteplan

GEDUNG KESENIAN SEMINYAK BALI

ELIZABETH INDAH SETIADI | 61 13 0035

(Bagian paling suci)

(Bagian paling kotor)

: publik

: semi-privat

: privat

Keterangan :
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KONSEP BANGUNAN

Konsep bangunan pada site memakai jenis arsitektur kontemporer, yaitu dengan memadukan arsitektur Bali
dengan arsitektur Modern. Tema arsitektur kontemporer diambil karena untuk menerapkan kebebasan dalam
mengekspresikan gaya arsitektur.

Ciri khas gaya arsitektur Bali

Bentuk limas
(bentuk atap khas

Bali)

garis tegas
dan lurus

ekspresi lentur
pada ujung atap
(ornamen atap)

Ekspresi gaya bebas kearifan lokal

adaptasi bentuk atap 

bentuk layangan

alternatif penerapan garis
lurus dan tegas

Penerapan arsitektur kontemporer

BANGUNAN PENERIMA TAMU (LOBBY UTAMA)

Bentukan atap
mencolok

Fungsi lain : sebagai
bagunan utama

Atap tinggi =
konsep Lobby utama

Sanga Mandala

Penerapan peletakkan bangunan Lobby pada site
sesuai diagram Sanga Mandala.

Utamaning Nista adalah tempat yang dianggap
kotor / paling rendah namun lebih tinggi daripada
Nistaning Nista (paling kotor/rendah).

Alasan letak Lobby
di Utamaning Nista

Area Publik (privasi
paling kecil)

walaupun begitu, fungsinya
sebagai bangunan utama

Sirkulasi Bangunan

linear

ke
n
ya

m
a
n
a
n

terdapat pintu masuk dan keluar yang berbeda (tidak
perlu berputar kembali ke pintu yang sama setelah
menyelesaikan keperluan di Lobby)

memakai AC sebagai sistem pengudaraan

pintu keluar langsung mengarah langsung ke dalam
kompleks gedung kesenian

fasad depan kaca
memperlihatkan
ketransparanan

sifat : welcome

Fasad

24
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BANGUNAN GALERI SENI

Sanga Mandala

Penerapan peletakkan bangunan Galeri Seni pada
site sesuai diagram Sanga Mandala.

Fungsi bangunan 

Pameran karya seni

Lukisan Patung/Ukiran

Sirkulasi Bangunan

Fasad

sirkulasi pameran adalah linear

linear

memakai AC sebagai sistem pengudaraan ke
n

ya
m

a
n

a
n

Batu andesit (3/30)

Genteng pejaten (30/30)

Bata merah ekspos

Tata Letak

Pameran patung/
ukiran

A

B

C

Toilet
Pameran karya

lukis

Galeri Seni dibagi terdiri dari 3
massa bangunan. Pembagian
massa bangunan tersebut
adalah sebagai berikut.

BANGUNAN AUDITORIUM

Pada bangunan A terdapat gudang tempat penyimpanan benda seni
sebelum dipajang. Sistem pameran di Galeri Seni adalah satu minggu.
Setelah satu minggu karya yang dipajang akan diganti dengan karya
lainnya, sehingga setiap minggu pengunjung akan menyaksikan karya
seni yang berbeda-beda. 

Sistem Pemajangan Karya Seni

karya baru

karya lama

setiap satu minggu

diganti

dipajang

Sanga Mandala

Peletakan Auditorium dengan
konsep Sanga Mandala pada
site.

Fungsi Bangunan

Pertunjukkan Seni

Auditorium

Akademik/conference

25
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Sirkulasi Bangunan

linear

masuk keluar 2 akses pintu (pintu masuk - pintu keluar)

memakai AC sebagai sistem pengudaraan ke
n
ya

m
a
n
a
n

Fasad

Stained Glass

Tampak Auditorium dengan penutup fasad
material kaca patri

detail kaca patri
bentuk ornamen Bali : Patra Punggel

(terinspirasi dari buah mangga)

Catatan mengenai peletakan Galeri Seni dan Auditorium

Auditorium dan Galeri Seni memiliki kedudukan yang sama. Namun, Galeri Seni membutuhkan akses langsung
ke gudang sehingga diletakkan bukan di bawah bangunan Lobby utama.  

BANGUNAN AUDITORIUM OUTDOOR

Sanga Mandala

Penerapan peletakkan bangunan Auditorium
Outdoor pada site sesuai diagram Sanga Mandala.

Fungsi bangunan 

Auditorium Outdoor

Pentas DramaPentas Tari

Spesifikasi Bangunan

bangunan atap terbuka

panggung “bawah tanah”

Sistem Bangunan

Background panggung berupa dinding putih polos. Proyektor akan ditembakkan dari menara kontrol sehingga
menghasilkan background panggung virtual.

sinar proyektor ditembakkan
ke arah dinding panggung

DETAIL STRUKTUR ATAP LAYANGAN

1

2
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